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SAMBUTAN 
DIREKTUR PASCASARJANA 

Pada seminar nasional yang bertema “Social Studies Learning Challenges in  
the 21st Century” ini terdapat beberapa hal terkait pendidikan IPS yang patut 
dicermati, terutama dalam perspektif era Revolusi Industri 4.0. Beberapa hal tersebut 
di antaranya adalah bahwa (1) Pendidikan IPS tidak boleh lagi berorientasi pada teori, 
tetapi implementasi dari teori, (2) Pendidikan IPS tidak lagi dirancang  untuk  
membuat peserta didik memahami persoalan, tetapi mampu memecahkan persoalan-
persoalan sosial, (3) Pendidikan IPS tidak lagi diharapkan sekadar menghasilkan warga 
negara yang cerdas, tetapi warga negara yang bertanggung- jawab, kritis, peka 
terhadap persoalan sosial, serta berakhlak. 

Oleh karena itulah, Pendidikan IPS mau tidak mau harus bertransformasi agar 
siswa kita dapat tumbuh menjadi warga negara yang berguna bagi masyarakat, baik 
lokal, nasional, bahkan multinasional. Pendidikan IPS juga harus bertransformasi agar 
tujuan pembelajarannya, materi ajarnya, kegiatan pembelajarannya, media ajarnya, 
bahkan sampai kepada evaluasi pembelajarannya benar-benar relevan dengan 
dinamika sosial, tidak terkecuali perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya, 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif. 

Menurut Nursyifa (2019) paling tidak ada lima bentuk transformasi pendidikan 
IPS ini. Pertama, transformasi praktik pengajaran, dari yang konvensional ke yang 
berbasis teknologi IT, mulai dari metode, materi, dan media pembelajarannya. Kedua, 
transformasi learning outcomes, dari yang bergeser dari yang hardskills ke softskills, 
sehingga siswa tidak hanya cerdas menjawab pertanyaan, tetapi tanggap terhadap 
persoalan, inovatif, dan kreatif. Ketiga, transformasi ranah sikap yang memperoleh 
penekanan yang lebih, sehingga siswa akan tumbuh menjadi warga negara yang 
berbudi mulia, berjiwa sosial, toleran terhadap perbedaan, dan jujur. Keempat, 
transformasi peran guru dari peran penceramah, menjadi fasilitator, mediator, 
inovator, motivator, dan role model. Hal ini terutama penting mengingat betapapun 
canggihnya teknologi yang kita gunakan, peran guru sebagai “man behind the gun” 
tidak akan tergantikan, terutama dalam diseminasi nilai-nilai. Kelima, transformasi 
kurikulum, yang lebih memperhatikan aspek softskills. Dalam kerangka ini maka 
mutlak bagi penyelenggara pendidikan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak: 
sekolah, masyarakat, pemerintah. 

Pertanyaan besar yang muncul kemudian adalah, apakah masyarakat luas, 
dengan seluruh pranata sosialnya, terutama pemerintah, siap apabila pendidikan IPS 
ini berhasil? Berhasil melahirkan warga negara yang kritis, yang peka, yang tanggap 
terhadap ketimpangan, ketidakadilan sosial yang terjadi di sekitar mereka? Ini sebuah 
pertanyaan sekaligus isu penting yang patut memperoleh perhatian kita semua para 
pakar Pendidikan IPS. 

 
Purwokerto, 16 Maret 2022 

 
 

Dr. Furqanul Aziez 
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PRAKATA 

Dengan mengucap puji syukur kehadlirat Allah swt., prosiding Seminar 
Nasional dan Call for Paper dengan tema Social Studies Learning Challenge in 21st 
Century dapat diterbitkan. Subtema dalam seminar kali ini meliputi Media 
Pembelajaran, Inovasi Pembelajaran IPS, Bahan Ajar Interaktif, Pengembangan 
Metode dan Pendekatan Pembelajaran IPS Kreatif, dan Kurikulum Pendidikan IPS. 

Seminar kali ini diikuti oleh sekitar 58 peserta dan 110 presenter yang berasal 
dari Guru dan Praktisi Pendidikan IPS dari berbagai wilayah, dan perguruan tinggi 
diantaranya Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP), Universitas PGRI 
Yogyakarta, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Universitas Negeri Semarang, 
Institut Pendidikan Garut. Seminar nasional dalam penyelenggaraannya merupakan 
bentuk kerjasama antara Prodi Magister Pendidikan IPS UMP dengan Prodi Magister 
Pendidikan IPS UPY. 

Tujuan dari Seminar Nasional dan Call for Paper ini adalah untuk menjalin 
silaturahmi akademik antara mahasiswa Prodi Magister Pendidikan IPS yang ada di 
Indonesia, dan akademisi Pendidikan IPS untuk membahas permasalahan- 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPS, langkah-langkah 
pemecahannya, dan hasilnya. Proses belajar mengajar selama masa pandemi Covid- 
19 dimana kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring atau jarak jauh tentu 
saja banyak berpengaruh terhadap proses dan kualitas hasil pembelajaran. Hal ini 
juga dirasakan dalam pembelajaran IPS yang pada dasarnya mata pelejaran IPS bukan 
sekedar transfer of knowledge tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial, dan 
tanggung jawab sebagai warga negara banyak mengalami hambatan dalam 
prosesnya. 

Pada kesempatan ini kami selaku Ketua Panitia Seminar Nasional dan Call for 
Paper mengucapkan terimakasih kepada Bapak Rektor Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto, Dr. Jebul Suroso yang telah membuka acara; Direktur Kepala Sekolah, 
Pengawas Sekolah, dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud, Dr. Praptono, M. Ed., 
selaku narasumber; Direktur Program Pascasarjana UMP, Dr. Furqanul Aziez; 
Dr.rar.net. Anang Widhi Nirmansyah, M. Si., Dr. Esti Setiawati, M. Pd.  Keduanya 
selaku pembicara; Prodi Magister Pendidikan IPS UPY sebagai co-host, semua peserta 
dan presenter, serta panitia yang telah mensukseskan kegiatan seminar ini sehingga 
dapat berjalan dengan lancar sampai terbitnya prosiding ini. 

Semoga silaturahmi akademik ini dapat bermanfaat dan berlanjut pada 
kegiatan lain dan masa-masa yang akan datang. Aamiin. 

 
 

Purwokerto, 16 Maret 2022 
 
 

Dr. Sriyanto 
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya menciptakan  kondisi yang  kondusif  bagi perkembangan anak yaitu kondisi 
yang memberikan kemudahan kepada anak untuk mengembangkan dirinya secara optimal, untuk 
memperoleh prestasi yang baik. Ini berarti guru harus aktif membantu menciptakan kemudahan untuk 
perkembangan yang optimal tersebut. 

Dengan mengamati pengertian pendidikan tersebut tampak begitu beratnya pendidikan dalam hal 
mencetak sumber daya manusia Indonesia yang mempunyai kekuatan spiritual, pengendalian diri, 

https://doi.org/10.30595/pssh.v3i.404
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:sukadariupy@gmail.com
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kepribadian yang mantap, kecerdasan dan berakhlak mulia serta mempunyai keterampilan hidup yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pada proses belajar mengajar tujuan pendidikan dapat dicapai melalui proses yang melibatkan  siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Sosial diharapkan siswa mampu 
menerapkan berbagai konsep IPS dalam kehidupan sehari-hari. Menyadari akan keadaan itu penulis 
mempunyai tugas meneliti di kelasnya sendiri yang disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Banyak metode yang biasa di pakai oleh guru dalam mengajar.Menurut penulis metode menarik dan 
menyenangkan serta dapat membuang kesan menyepelekan dalam mata pelajaran IPS adalah metode kerja 
kelompok.Sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa,maka peneliti melakukan perbaikan 
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan fokus peggunaan metode kerja kelompok dalam 
pembelajaran IPS. 

Penelitian ini penulis lakukan di SD Negeri Gading Asri pada mata pelajaran IPS kelas IV dengan 
kompetensi dasar memelihara dokumen dan koleksi benda berharga miliknya sebanyak 23 siswa yang terdiri 
dari laki-laki 17 siswa dan perempuan 6 siswa. 

Pada pelaksanaan  kegiatan pembelajaran  ternyata tidak sesuai  dengan yang direncanakan. Anak 
pasif, mengantuk, tidak selesai mengerjakan tugas, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 
kurangnya perhatian siswa dalam merespon penjelasan guru, proses pembelajaran hanya dengan ceramah. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar mereka yang menunjukkan nilai rata-rata 59,7. Berdasarkan data pada 
kurikulum sekolah tercatat nilai rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 70, ini berarti masih belum 
tuntas.Oleh karena itu peneliti berupaya melakukan Penelitian tindakan Kelas (PTK) agar dapat 
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi dan menemukan tindakan yang tepat untuk 
memperbaiki pembelajaran sehingga prestasi belajar meningkat. 

Berdasarkan hasil pengamatan guru, siswa yang telah menguasai pelajaran akan mendapat prestasi 
yang baik, sedangkan yang belum menguasai materi pelajaran  akan  mendapat  prestasi belajar yang kurang 
baik antara lain disebabkan oleh : 
a. Penggunaan metode ceramah yang membosankan siswa.
b. Penjelasan guru dalam menyampaikan  pembelajaran cenderung masih abstrak.
c. Kurangnya perhatian dan motivasi siswa terhadap pelajaran.
d. Guru masih kurang dalam memotivasi siswa agar lebih aktif.
e. Alat peraga yang di gunakan untuk pembelajaran kurang.

Dari paparan informasi di atas dapat disebutkan bahwa permasalahan yang dihadapi SD Negeri Gading 
Asri cukup kompleks. Salah satu upaya pemecahan masalah  itu adalah pembelajaran dengan metode Kerja 
Kelompok pada pelajaran IPS materi Sumber daya alam dan kegiatan ekonomi stempat  dikelas IV agar 
meningkatkan motvasi dan prestasi belajar siswa. 

Sebelum melakukan pembelajaran, peneliti terlebih dahulu membuat persiapan mengajar.Dalam 
pembelajaran dicantumkan tujuan dari pembelajaran tersebut.Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
dipersiapkan materi, langkah-langkah pembelajaran, media, sumber bahan dan alat evaluasi.Semua itu 
dilakukan penuh dengan semangat, kreatif, senang, sehingga kemampuan anak dapat berkembang maksimal 
yang dibuktikan dengan tuntas belajar. 

Dari latar belakang yang telah di paparkan di atas maka upacaya perbaikan pembelajaran di lakukan 
dengan metode kerja kelompok dalam proses belajar mengajar di kelas.Karena hal ini dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang meyenangkan serta siswa yang kelihatannya pasif terbawa oleh teman 
sekelompoknya untuk aktif dalam pembelajaran.Oleh karena itu masalah yang mejadi titik berat perbaikan 
pembelajaran adalah: 
Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar IPS dengan menggunakan metode kerja kelompok 
padasiswa kelas IV SD Negeri Gading Asri, Playen, Gunungkidul? 

2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Gading Asri, Kecamatan 
playen, Kabupaten Gunungkidul, Semester 1 tahun pelajaran 2021 / 2022. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan kompetensi dasar “Sumber daya alam dan kegiatan ekonomi stempa”Siswa kelas IV SD N 
Gading Asriberjumlah  23 siswa yang terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD N Gading Asri.SD Negeri Gading Asri terletak di Desa 
Gading, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun 
keadaan dan latar belakang orang tua / wali murid sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, 
tingkat pendidikan mereka relatif rendah, dan keadaan ekonomi masih cukup rendah. 

Penelitian pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan kompetensi dasar “Sumber daya alam 
dan kegiatan ekonomi stempat” dilaksanakan pada : 



 ISSN: 2808-103X 

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12 

281

a. Siklus I dilaksanakan pada : Rabu dan sabtu, 21 ,23Agustus 2021
b. Siklus II dilaksanakan pada : Rabu dan Jumat,28 , 30Agustus 2021

Adapun prosedur penelitian tindakan yang digunakan meliputi planning (rencana), tindakan (action),
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Deskripsi perbaikan pembelajaran dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan

Dari hasil diskusi dengan teman sejawat dan bimbingan supervisor peneliti mengadakan 
perbaikan pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan kompetensi dasar “Sumber 
daya alam dan kegiatan ekonomi stempat” di kelas IV SD Negeri Gading Asri, Kecamatan Playen, 
Kabupaten Gunungkidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun pelajaran 2021/ 2022. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut : 
1. Guru membuat rencana pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran
2. Merancang pembelajaran dengan Metode Kerja Kelompok
3. Menyiapkan alat peraga
4. Menyusun lembar observasi
5. Merancang tes formatif

b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama dimulai dengan
1) Kegiatan awal

Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab dengan mengarahkan pada materi
pelajaran

2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan tentang caraMemelihara dokumen pribadi dan benda berharga.
b) Guru memperagakan cara menyimpan dan memelihara dokumen pribadi dan benda berharga.
c) Siswa  mempraktekan dan mencoba memelihara dan mennyimpan dokumen pribadi dan benda
berharga

3) Kegiatan Akhir
a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil materi
b) Pemberian tugas PR
c) Guru dan siswa menyimpulkan hasil materi

c. Pengamatan
Selama proses belajar mengajar berlangsung, teman sejawat mengamati dan mencatat peran 

peneliti sebagai fasilitator belajar dan siswa sebagai subyek didik. Teman sejawat dalam mengamati 
proses pembelajaran terfokus pada penerapan metode Kerja kelompok dengan menggunakan lembar 
pengamatan atau observasi. Guru menjelaskan materi mengenai memelihara dokumen dan benda pribadi. 
Untuk mengukur kemampuan kognitif diadakan post tes di akhir pembelajaran. 

d. Refleksi
Setelah melaksanakan proses perbaikan pembelajaran pada siklus I, pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan kompetensi dasar “memelihara dokumen pribadi dan benda berharga”, maka 
peneliti dan observer melaksanakan refleksi berdasarkan data hasil observasi tentang kelebihan dan 
kekurangan hasil dari tindakan pada siklus I. Sebagai dasar diskusi, data observasi yang telah diperoleh 
pada siklus I akan digunakan sebagai rekomendasi yang selanjutnya untuk menjadi dasar tindakan 
perbaikan pada siklus II. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengumpulkan data-data selama perbaikan penelitian, peneliti menggunakan instrument 
sebagai berikut: 
a. Lembar observasi keaktifan siswa
b. Lembar observasi perilaku guru dan siswa
c. Lembar pencapaian ketuntasan belajar

Instrumen penelitian sebagai suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau 
sosial yang diamati.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa : 
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Tabel 1. Hasil tes formatif pelajaran IPS pada siklus I dan II 

No Nama Siswa 
Sebelum Sesudah Perbaikan 

Perbaikan Siklus I Siklus II 

1 ADITYA TRI HANDOKO 75 75 90 
2 AHMAD DWIYUSWINANTO 60 75 80 
3 ALSHIFA DINI ARYANI 55 75 80 
4 AMALIA NUR RAHMAWATI 60 75 85 
5 ARDHA YOGAMAULANA. S. N 60 75 80 
6 AZIZAH KUNI NAFI'AH 75 75 90 
7 BAROKTRI QOIRUNISA 55 75 80 
8 BINAR DWI YANUAR 55 55 85 
9 HAMIDAH SYARIF 60 60 80 

10 INDAH SUCI RAMADANI 65 65 80 
11 JASMINE RAYHANI 75 75 80 
12 JENNY KRISTIAN 75 75 90 
13 LUKITA GAHAYU 75 75 95 
14 MUHAMAD NAUFAL MUQSITH 75 75 90 
15 MUHAMMAD RISKY WAHYUDI 75 75 90 
16 REISTHA KURNIA FAZRIYATIN 75 75 85 
17 REVA AZKA QONITA 60 60 80 
18 RIZKA ANGGITA MAHARANI 75 75 90 
19 SEERA PUTRI SAGRINA 65 75 80 
20 VIVI YULIANA 60 75 80 
21 YUANITA RAHMA PUTRI 75 75 85 
22 ANDRIANO. M 50 75 70 
23 RAHMANTIKA 65 75 80 

Jumlah 1520 1665 1925 

Rata - Rata 66 72 83 

Teringgi 75 75 95 

Terendah 50 55 70 

Keterangan : Siswa dikatakan berhasil apabila memperoleh nilai >  75 

Tabel 2. Rekapitulasi ketuntasan per siklus 

No Uraian 
Tuntas Belum Tuntas 

Frekuensi Prosentase 
( % ) Frekuensi Prosentase 

( % ) 
1 Sebelum perbaikan 10 40 13 60 
2 Siklus I 16 70 7 30 
3 Siklus II 22 96 1 4 
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Grafik 1. 
Nilai formatif siklus I dan II pada perbaikan pembelajaran IPS kelas II untuk siswa yang tuntas belajar. 

Tabel 3. Hasil pengamatan keaktifan siswa dalam tiap siklus. 

No Nama Siswa 

Sebelum 
Perbaikan 

Siklus I Siklus II 

T
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1 ADITYA TRI HANDOKO V V V 

2 AHMAD DWIYUSWINANTO V V V 
3 ALSHIFA DINI ARYANI V V V 
4 AMALIA NUR RAHMAWATI V V V 
5 ARDHA YOGA MAULANA S.N V V V 
6 AZIZAH KUNI NAFI’AH V V V 

7 BAROKTRI QOIRUNISA V V V 

8 BINAR DWI YANUAR V V V 

9 HAMIDAH SYARIF V V V 

10 INDAH SUCI RAHMADANI V V V 

11 JASMINE RAYHANI V V V 
12 JENNY KRISTIAN V V V 

13 LUKITA GAHAYU V V V 

14 MUHHAMAD NAUFAL MUQSITH V V V 

15 MUHAMAD RYSKI WAHYUDI V V V 

16 REIZTHA KURNIA FAJRIATIN V V V 

17 REVA AZKA QONITA V V V 

18 RIZKA ANGGITA MAHARANI V V V 

19 SEERA PUTRI SAGRINA V V V 
20 VIVI YULIANA V V V 
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21 YUANITA RAHMA PUTRI V V V 

22 ANDRIANO MARCELINO S. V V V 

23 RAHMANTIKA KURNIASARI V V V 

Rekapitulasi keaktifan siswa dalam mengikuti KBM per siklus. 
No Uraian Tidak Aktif Kurang Aktif Cukup Aktif Aktif Sangat Aktif 

Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % 
1 Pra 

Siklus 
10 43 7 30 6 27 0 0 0 0 

2 Siklus I 0 0 4 18 9 39 10 43 0 0 

3 Siklus 
II 

0 0 1 4 6 27 14 61 2 8 

Grafik 2. Keaktifan siswa pada siklus I dan II 

Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas yang berkaitan dengan upaya meningkatkan  prestasi 
belajar siswa dalam perbaikan pembelajaran, dapat dideskripsikan bahwa pada proses pembelajaran pra 
siklus menunjukkan bahwa banyak siswa yang motivasi dan prestasi belajarnya rendah. Hal ini terlihat dari 
banyaknya siswa yang berbicara dengan teman lain, mengantuk, bermain, atapun berdiam diri tanpa 
mengetahui materi yang dipelajari pada saat proses pembelajaran berlangsung.     Rendahnya motivasi siswa 
ini karena guru dalam mengajar hanya menggunakan metode ceramah. Penggunaan metode ceramah 
menyebabkan siswa hanya mendengarkan saja. Tidak banyak kegiatan belajar yang dilakukan siswa. 
Keadaan seperti ini yang menyebabkan siswa tidak terangsang pikirannya, siswa tidak merasa tertantang, 
sehingga siswa akan merasa jenuh dan bosan. 

Untuk mengatasi hal-hal seperti di atas, maka peneliti dalam proses perbaikan pembelajaran 
menggunakan metode kerja kelompok. Berdasarkan pemaparan hasil pengamatan, menunjukkan bahwa 
motivasi siswa untuk belajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Peningkatan motivasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran terjadi karena guru 
dalam perbaikan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok. Dengan menggunakan metode kerja 
kelompok dapat mendorong siswa untuk lebih banyak melakukan kegiatan dalam belajar. Siswa tidak hanya 
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mendengarkan penjelasan dari guru secara lisan saja. Dengan menggunakan metode kerja kelompok, siswa 
akan aktif secara fisik maupun pikiran. 

Pada akhir proses pembelajaran setiap siklusnya, diadakan tes formatif. Salah satu tujuan 
dilaksanakannya tes formatif tersebut adalah untuk mengetahui prestasi belajar siswa dan untuk mengetahui 
tingkat ketuntasan belajar tentang materi yang disampaikan.  

Dampak penerapan pembelajaran dengan metode kerja kelompok terlihat pada hasil belajar siswa 
dan ketuntasan belajar. Rata-rata ulangan pada pra siklus adalah 66 , pada siklus I adalah 73, pada siklus II 
adalah 84 . Hal ini dipengaruhi oleh :  
1. Suasana belajar yang menyenangkan;
2. Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran;
3. Siswa dilatih bekerja sama dalam kelompok tersebut;
4. Pembelajaran lebih bermakna dan siswa masih dapat mengingat dalam waktu yang relatif lama.

Dilihat dari nilai akhir pra siklus siswa yang mendapat nilai 75 ke atas (tuntas) hanya ada 10 siswa 
(41 %), pada siklus I ada  16siswa (70 %), pada siklus II ada  22 siswa (96 %) , sedangkan yang mendapat 
nilai kurang dari 75 (tidak tuntas) sebanyak 1 siswa (4 %).  

Berdasarkan data tersebut maka terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan pada 
setiap siklus. Peningkatan  ini terjadi karena pengaruh penggunaan metode kerja kelompok. Fakta 
menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran pra siklus, guru menggunakan metode ceramah. Dengan 
menggunakan metode ceramah, maka proses pembelajaran didominasi oleh guru. Oleh karena itu, siswa 
mengalami kesulitan dalam menerima dan memahami konsep materi pelajaran yang diberikan guru. Hal 
inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Tidak banyak siswa yang memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal. 

Pada perbaikan pembelajaran siklus I, guru menggunakan metode kerja kelompok. Pengaruh 
penggunaan metode kerja kelompok adalah siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran dan hasil 
nilai tes formatif siswa meningkat, rata-rata kelas meningkat dan ketuntasan belajarpun meningkat. Pada 
siklus II, siswa dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian setiap kelompok mempraktekkannya di depan 
kelas, kemudian melakukan pembahasan terhadap permasalahan yang disampaikan oleh guru. Setelah 
diadakan tes formatif, hasilnya meningkat. Ada 1 siswa saja yang memperoleh nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal. 22 siswa yang lain memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal.  

      Dari data di atas menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran pada siklus I dan siklus II dengan 
menggunakan pendekatan kerja kelompok terbukti berhasil dan sangat memotivasi siswa dalam belajar juga 
dalam memahami konsep materi dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian perbaikan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa melalui metode kerja 
kelompok dalam mata pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN Gading Asri tahun pelajaran 2021/2022 
dapat di tingkatkan.hal ini dapat di lihat dari peningkatan nilai rata-ratasiswa mulai dari kegiatan pra siklus 
yaitu 66, setelah di lakukan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 73 kemudian setelah di lakukan 
tindakan siklus 2 nilai rata-rata meningkat lagi menjadi  84. 
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan kegiatan mengungkapkan isi hati kepada orang lain[1]. Isi hati tersebut dapat 
berupa gagasan, pikiran, perasaan, pertanyaan, dan sebagainya. Secara garis besar ada dua cara komunikasi, 
yaitu komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal menggunakan bahasa sebagai 
sarananya. Komunikasi nonverbal menggunakan sarana gerak-gerik seperti bunyi bel, bendera, warna, gambar, 
dan sebagainya. Di antara kedua komunikasi itu, komunikasi verbal dianggap paling sempurna[2]. Oleh karena 
itu, pembelajaran IPS diarahkan kepada siswa agar mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia secara baik 
dan benar. 

https://doi.org/10.30595/pssh.v3i.333
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Bahasa digunakan sebagai sarana dalam komunikasi verbal dan dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
komunikasi lisan dan komunikasi tulisan[3]. Dalam komunikasi sehari-hari, orang lebih banyak menggunakan 
ragam bahasa lisan daripada ragam bahasa tulis. Kegiatan berbahasa lisan disebut berbicara. Berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran gagasan dan perasaan[4]. Berbicara merupakan bentuk komunikasi yang paling esensial, 
yang membedakan manusia dengan yang lainnya sebagai suatu spesies. Keterampilan berbicara merupakan 
keterampilan berbahasa yang sangat penting. keterampilan berbicaralah kita dapat memenuhi kebutuhan untuk 
berkomunikasi dengan masyarakat tempat kita berada. Selain pentingnya keterampilan berbicara untuk 
berkomunikasi, keterampilan berbicara juga dapat bermanfaat secara praktis, yaitu untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan seseorang agar lebih komunikatif/bersahabat. Sukadari mengemukakan bersahabat/komunikatif 
adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang komunikatif berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan 
orang lain[5]. 

Melalui keterampilan berbicara seseorang dapat meningkatkan penghasilannya sehingga mampu 
mendongkrak perekonomian keluarga, seperti menjadi seorang pembicara dalam sebuah seminar atau pembawa 
acara. Dari uraian di atas, dapat kita ketahui betapa pentingnya keterampilan berbicara bagi seseorang. Oleh 
karena itu, pembelajaran keterampilan berbicara perlu mendapat perhatian agar para siswa memiliki 
keterampilan berbicara, sehingga mampu berkomunikasi untuk menyampaikan isi hatinya kepada orang lain 
dengan baik[4]. Selain betapa pentingnya keterampilan berbicara bagi seseorang, pembelajaran keterampilan 
berbicara perlu mendapatkan perhatian karena keterampilan berbicara tidak bisa diperoleh secara otomatis, 
melainkan harus belajar dan berlatih.  

Keterampilan berbicara dibelajarkan kepada siswa di sekolah. Di SD Negeri Pengalasan pelajaran 
berbicara diperoleh dari siswa kelas IV, IV, V dan VI. Namun, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di 
kelas IV. Peneliti melihat bahwa siswa-siswi di kelas IV masih kurang lancar dalam berbicara dan 
menyampaikan pengetahuanya. Masalah yang ditemukan di lapangan yaitu kurangnya gairah siswa 
dalambelajarberbicara karena pemahaman mereka yang masih kurang terhadap materi yang disampaikan, siswa 
masih malu-maludalam berbicara khususnya bermain peran, serta metode yang diterapkan kurang tepat. 

Pemilihan metode sangat memengaruhi minat siswa dalam belajar.Jika metode yang digunakan mampu 
memberi motivasi untuk  siswa, siswa akan mudah mengerti atau memahami apa yang diajarkan. Di kelas 
IV Jumlah siswa terdiri atas 17 orang yaitu siswa laki-laki berjumlah 11 orang dan siswa perempuan berjumlah 
6 orang. Dari17 siswa, hanya 6 siswa yang tuntas dalam berbicara. Sedangkan 11 siswa mendapatkan nilai di 
bawah KKM. Siswa yang mendapat nilai di bawah KKM adalah 73,91%, sedangkan siswa yang mendapat nilai 
tuntas sebanyak 26,09%, itulah yang membuat peneliti terdorong untuk melakukan penelitian di kelas IV.  

Sementara, standar ketuntasan yang harus dicapai adalah 75. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru yang bersangkutan, nilai 65 yang diperoleh dari pelajaran berbicara disebabkan belum optimalnya 
kemampuan berbicara yang dimiliki oleh siswa. Ini disebabkan karena pemahaman mereka yang masih kurang 
terhadap materi yang disampaikan, atau salah satu faktor penyebabnya adalah metode yang diterapkan kurang 
tepat dan siswa tidak mampu untuk menerimanya. Pemilihan metode sangat memengaruhi minat siswa dalam

belajar.  Jika metode yang digunakan mampu memberi motivasi untuk siswa, siswa akan mudah 
mengerti dan memahami apa yang diajarkan.  

Permasalahan tersebut yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan topik, penerapan 
metode role playing untuk meningkatkan keterampilan berbicara di kelas IV SD Negeri Pengalasan dengan 
harapan mampu memberi solusi dan alternatif dalam pembelajaran sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran berbicara dengan metode role playing. 

Metode Role Playingpada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan 
masalah sosial. Untuk itu, sangat perlu diterapkan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan hasil 
belajar[6]. 

Pembelajaran berdasarkan metode ini dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas pembelajar 
membayangkan dirinya seolah-olah berada di luar kelas dan memainkan peran orang lain. Dengan 
menggunakan metode ini, dapat meningkatkan gairah siswa dalam belajar berbicara, siswa juga tidak akan 
merasa malu untuk berbicara khususnya bermain peran, serta siswa akan mudah mengerti dengan 
menggunakan metode/teknik yang digunakan. Metode ini dirancang khususnya untuk membantu siswa 
mempelajari nilai-nilai sosial dan moral dan pencerminannya dalam perilaku. Di samping itu metode ini 
digunakan pula untuk membantu para siswa mengumpulkan dan mengorganisasikan isu-isu moral dan sosial, 
mengembangkan empati terhadap orang lain, dan berupaya memperbaiki keterampilan sosial. Siswa akan 
tertarik jika guru mengajar dengan menggunakan metode yang belum pernah digunakan. Dengan begitu, siswa 
akan merasa ingin tahu tentang metode yang baru. Rasa ingin tau mampu menghilangkan rasa malu siswa. 
Itulah alasan peneliti menggunakan metode role playing, karena metode ini jarang digunakan oleh guru ketika 
mengajar berbicara. 
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Peneliti ingin menerapkan metode ini karena metode role playing memiliki banyak keunggulan, 
diantaranya adalah 1) Meningkatkan minat siswa, 2)Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, 3) 
Mengajarkan siswa untuk berempati dan memahami suatu hal melalui berbagai sudut pandang, 4) Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memerankan tokoh yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari, 5) Diterapkan 
dalam berbagai setting. 

Beberapa penelitian yang mengangkat permasalahan pembelajaran keterampilan berbicara dan 
memiliki relevansi dengan penelitian ini antara lain dilakukan oleh Haris (2007) membuat skripsi yang berjudul 
“Penerapan Metode Bermain Simulasi untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 1 Banjar, Singaraja”.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa setelah dilaksanakannya 
penelitian dalam dua siklus, dihasilkan simpulan bahwa penerapan metode bermain simulasi dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa sebesar 25% dari siklus I sampai siklus II. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Ni Putu Puspadaniyanthi (2009) dengan judul “Pengaruh 
Penguasaan Tingkat Kesantunan Berbahasa Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa kelas IV Singaraja”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan keterampilan berbicara siswa yang relatif tinggi dengan kategori baik sekali 
diindikasikan oleh faktor siswa yang secara akademik berkompeten, lingkungan belajar menandai dan faktor 
sekolah yang berpredikat unggul. Hal ini mampu membuat siswa termotivasi dan dimotivasi untuk tetap eksis 
dan unggul sebagai pelajar berprestasi. 

Penelitian tentang keterampilan berbicara dilakukan oleh Futri (2011) dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Berbicara Siswa Menggunakan Teknik Cerdas Cermat (PTK pada siswa kelas VI Pasundan 3 
Cimahi)”. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan 3% siswa memeroleh kategori baik sekali, 64% 
memeroleh kategori cukup, dan 33% pada kategori kurang mampu. Hasil penelitian siklus II menunjukkan 
terjadinya peningkatan, ini bisa dilihat dari tidak ada siswa yang memeroleh kategori kurang mampu, 37% 
mendapat kategori baiksekali, 50% mendapat kategori baik, dan 13% memeroleh kategori cukup. 

Penelitian keterampilan berbicara juga dilakukan oleh Komang Ayu Sriantini (2013) dengan judul 
penelitian “Penggunaan Teknik Reis untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Khususnya Bercerita Siswa 
Kelas IV Singaraja”. Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
inimenunjukkan bahwa teknik Reis dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV dapat dilihat 
dari pemerolehan hasil belajar keterampilan berbicara pada masing-masing siklus. Pada siklus I, siswa 
memeroleh nilai rata-rata secara klasikal 74,5. Sedangkan pada siklus Ii, nilai rata- rata klasikal menjadi 76,15. 

Penelitian-penelitian di atas, memang sejenis dengan penelitian yang dilakukan. Namun, penelitian-
penelitian tersebut memiliki nuansa yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Perbedaannya 
terlihat pada metode yang diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung. Penggunaan metode role playing/ 
bermain peran akan sangat menarik dan efektif diterapkan dalam pembelajaran berbicara (bermain peran). Di 
samping itu, metode ini tergolong baru dan belum pernah diterapkan di kalangan siswa kelas IV SD Negeri 
Pengalasan dan tampaknya sangat efektif dilaksanakan. Perbedaan lainnya ialah terdapat pada subjek dan 
tempat penelitian. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini ialah guru dan siswa. Sedangkan tempat 
penelitian ini ialah berlokasi di SD Negeri Pengalasan. 

Dipilihnya SD Negeri Pengalasan sebegai tempat penelitian karena di samping nilai berbicara siswa 
rendah, di sekolah itu belum pernah diterapkan metode role playing dalam pembelajaran berbicara. Atas dasar 
itulah peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Role Playing untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Bermain Peran) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Pengalasan, guna 
melengkapi sisi lain dari penelitian-penelitian yang sudah ada. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan penelitian yaitu, (1) 
Bagaimanakahlangkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan metode Role Playing dalam pembelajaran 
berbicara di kelas IV Negeri Pengalasan? (2) Bagaimanakah peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas IV 
SD Negeri Pengalasan dengan menggunakan metode Role Playing? (3) Bagaimanakah respon siswa kelas IV 
SD Negeri Pengalasan terhadap metode Role Playing dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan langkah-langkahpembelajarandengan menerapkan metode 
Role Playing untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri Pengalasan. (2) 
Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri Pengalasan. (3) 
Mendeskripsikan respons siswa kelas IV SD Negeri Pengalasan terhadap metode Role Playing dalam upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara.  

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action

research). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pengalasan, Purwodadi, Purworejo, Jawa Tengah, dengan 
subyek siswa kelas IV. Terdiri dari 17 siswa, dengan rincian siswa putra sebanyak 11 siswa dan siswa putri 
sebanyak 6 siswa, dilaksanakan pada semester satu tahun ajaran 2021/2022. PTK ini terdiri dari satu prasiklus 
dan dua siklus penelitian, yang masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan, dan masing-masing 
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siklus dalam proses pengkajian beralur sebanyak empat tahap, yaitu (1) merencanakan, (2) melakukan 
tindakan, (3) mengamati (observasi) dan (4) merefleksi[7]. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan Observasi dan Tes. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Indikator  keberhasilandalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika sebanyak 
17 siswa (100%) mencapai kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah yaitu pada 
muatan pelajaran IPS mencapai nilai 75. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pra Siklus

Dalam mendapatkan hasil penelitian, peneliti telah melaksanakan penelitian tindakan kelas sesuai dengan
tahapan-tahapan dan prosedur yang sudah ditetapkan sebelumnya. Untuk memeroleh data yang valid, 
digunakan empat metode. Yakni observasi, tes, angket, dan wawancara. Hasil observasi digunakan untuk 
mengetahui kegiatan guru dan siswa dalam langkah-langkah penerapan metode role playing untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara dalam pembelajaran bermain peran. Hasil tes digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa memainkan peran secara dalam pembelajaran berbicara dengan menggunakan 
metode role playing. Hasil angket serta wawancara digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap 
penerapan metode role playing dalam upaya meningkatkan kemampuan bermain peran dalam pembelajaran 
berbicara. Hasil-hasil tersebut akan digunakan untuk menjawab masalah-masalah yang dirumuskan dalam 
penelitianini. 

Kegiatan pengumpulan data pada pra siklus dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
diterapkan pembelajaran dengan penerapan metode role playing pada muatan pelajaran IPS. Maka sebelum 
melakukan tindakan, guru mempersiapkan lembar tes yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal isian 
singkat untuk menetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru.Di bawah ini 
merupakan tabel hasil observasi pra siklus pada muatan pelajaran IPS yang diperoleh siswa kelas IV SDN 
Pengalasan, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. 

Observasi Hasil Belajar Siswa Muatan Pelajaran IPS Tahun 2021/2022 

No Nilai siswa Jumlah Siswa Persentase % 

1 < 75 14 82,35 

2 ≥ 75 3 17,64 

Jumlah 17 100 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai≥75 sebanyak 3 siswa 
atau 17,64%, dan siswa yang belum mencapai < 75 sebanyak  14siswa atau 82,35 %, hal ini menunjukkan 
bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai nilai 75 pada muatan pelajaran IPS di  kelas IV SDN 
Pengalasan, Purwodadi, Purworejo sehingga perlu adanya tindakan yang tepat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa tersebut. 

B. SIKLUS I

Kegiatan siklus I ini guru melaksanakan penerapan metode role playing pada muatan pelajaran IPS yang
diawali dengan kegiatan di dalam kelas dengan penerapan metode role playing. Selanjutnya siswa diajak 
melakukan observasi di luar kelas serta mengerjakan soal tes sambil melakukan pengamatan tentang 
lingkungan sekitar siswa.Di bawah ini memuat hasil tes yang dilakukan siswa kelas IV SDN Pengalasan, 
Purwodadi, Purworejo pada muatan pelajaran IPS siklus I yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.  

Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 1 Muatan Pelajaran IPS Tahun 2020/2021 

No Nilai siswa Jumlah Siswa Persentase % 

1 < 75 10 58,82 

2 ≥ 75 7 41,17 

Jumlah 17 100 

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa pada Siklus I mengalami peningkatan, siswa yang mencapai 
KKM yang diterapkan melalui kurikulum sekolah yaitu 75 lebih banyak dibandingkan yang belum mencapai 
KKM. Pada Siklus I terlihat siswa yang mencapai KKM sebanyak 7 siswa  atau 41,17 %, dan siswa yang 
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belum mencapai KKM sebanyak 10 siswa atau 58,82%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan setelah dilakukan tindakan oleh guru dalam pembelajarannya yaitu penggunaan ` metode role

playing pada tema Pahlawanku dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Pengalasan, Purwodadi, 
Purworejo. Hasil pada siklus I menjadi dasar untuk menerapkan kembali pada siklus II, juga untuk 
memperkuat kesimpulan hasil pada siklus I maka dilaksanakan kembali pada siklus II. 

C. SIKLUS II

Kegiatan pada siklus II guru kembali melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tema Pahlawanku muatan
pelajaran IPS dengan menggunakan metode role playing. Pada saat pelaksanaan pembelajaran pada  siklus II, 
Peneliti menerapkan langkah yang sama dengan pelaksanaan pada siklus I. Selanjutnya siswa mengerjakan tes 
yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal isian singkat. Data hasil belajar siswa pada materi kenampakan 
alam di lingkungan sekitar muatan pelajaran IPS yang diperoleh siswa kelas IV SDN Pengalasan, Purwodadi, 
Purworejo pada siklus II yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3. 

Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 2 Muatan Pelajaran IPS Tahun 2020/2021 

No Nilai siswa Jumlah Siswa Persentase % 

1 < 75 2 11,76 

2 ≥ 75 15 88,23 

Jumlah 17 100 

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa pada Siklus II kembali mengalami peningkatan, dapat dilihat 
pada data hasil belajar siswa tersebut bahwa pada siklus II ini sebanyak 15 siswa (88,23 %) telah mencapai 
KKM. Data tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan setelah dilakukan tindakan oleh guru dalam 
pembelajarannya yaitu metode role playing, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode role playing dapat 
meningkatkan hasil belajar tema pahlawanku muatan pelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN Pengalasan, 
Purwodadi, Purworejo. 

Peningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media gambar dan alam sekitar pada materi 
kenampakan alam di lingkungan sekitar muatan pelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN Pengalasan, Purwodadi, 
Purworejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui 
metode role playing pada tema pahlawanku muatan pelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN Pengalasan, 
Purwodadi, Purworejo Tahun Pelajaran 2020 / 2021. Peningkatan keterampilan berbicara siswadiukur dengan 
melihat nilai dari hasil skor tes siswa yang dilaksanakan setiap akhir tindakan atau siklus. Berikut rangkuman 
peningkatan minat belajar siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Tabel 4. 

Rangkuman Peningkatan  Belajar Siswa 

No Nilai Siswa 
Pra Siklus (%) Siklus I (%) Siklus II (%) 

1 < 75 82,35 58,82 11,76 

2 ≥ 75 17,64 41,17 88,23 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa peningkatan keterampilan berbicara siswaberdasarkan 
data pada pra siklus, siswa yang mempunyai keaktifan belajar dengan kategori minimal baik 75 mencapai 37,5 
% meningkat pada siklus I menjadi 75 % dan pada siklus II meningkat menjadi 100 %. Dengan demikian 
pembelajaran dengan metode role playingpada muatan pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SDN Pengalasan, Purwodadi, Purworejo. 

Upaya pemecahan masalah adalah dengan berinovasi dalam proses belajar mengajar dengan berbagai 
alternatif. salah satunya dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat bagi siswa. Dimana model 
pengembangan pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan motivasi belajar yang akhirnya berujung pada 
peningkatan hasil belajar seperti yang diharapkan.Pemilihan metode pembelajaran metode role playing sangat 
relevan diterapkan pada muatan pelajaraan IPS khususnya tema pahlawanku, sehingga mampu memberikan 
dampak positif pada proses pembelajaran dan keterampilan berbicara serta hasil belajar yang diharapkan. 
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan kemudian peneliti menarik simpulan 
sebagai berikut. 
1). Langkah-langkah penerapan metode role playing untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam 
pembelajaran berbicara. Adapun langkah- langkah pembelajaran yang tepat dalam penelitian ini ditekankan 
pada tiga hal, yaitu penegasan cara berekspresi, memperbaharui media belajar yang terjadi dekat dengan 
kehidupan siswa, dan mengacak urutan kelompok dan memberi peluang untuk siswa menentukan sendiri 
perannya. 2). Penerapan metode role playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalam pembelajaran 
berbicara siswa kelas IV SDN Pengalasan. Hal itu dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa. Sebelum 
diberikan tindakan, nilai rata-rata siswa hanya mencapai 65 (cukup), namun setelah diberikan tindakan pada 
siklus I nilai rata-rata siswa menjadi 74,5 (baik) dan nilai rata-rata siswa pada siklus II 80,5 (baik). Persentase 
peningkatan nilai rata- rata siswa sebelum diberikan tindakan dan setelah diberikan tindakan pada siklus I, 
meningkat sebanyak 9,5% dan dari tindakan siklus I ke siklus II meningkat sebanyak 6%. Dalam penelitian ini, 
tindakan pada siklus II sebagai tindakan yang terbaik karena semua siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditentukan. 3). Respons siswa kelas IV SDN Pengalasan terhadap penerapan metode 
role playing dalam upaya meningkatan keterampilan berbicara (bermain peran) dalam pembelajaran berbicara 
adalah sangat positif. Hal itu ditunjukkan dari nilai rata- rata respons pada siklus I sebesar 26,95 yang 
tergolong pada kategori positif, dan pada siklus II nilai rata-rata respons siswa sebesar 17 (sangat positif). 
Terjadi peningkatan sebesar 1,05%. Dari respons yang diberikan, siswa merasa senang dengan metode yang 
diterapkan guru dalam kegiatan bermain peran. 

Pendekatan dalam pembelajaran IPS memerlukan kesesuain antara metode pembelajaran, media, kondisi 
siswa serta lingkungan belajar. Penggunaan media pembelajaran bisa jadi justru tidak bermanfaat apabila guru 
tidak memahami hal-hal di atas. Apalagi pada masa transisi seperti saat ini, dimana siswa diharuskan belajar 
secara daring kemudian kembali lagi melakukan transisi ke pembelajaran tatap muka tentu saja memerlukan 
penyesuaian. Tidak hanya bagi siswa tetapi juga bagi guru pada umunya. Penggunaan media gambar dan alam 
sekitar pada materi kenampakan alam di lingkungan sekitar pada muatan pelajaran IPS dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV SDN Pengalasan, Purwodadi, Purworejo., dibuktikan pada pra siklus siswa yang 
memperoleh skor mencapaik KKM mencapai 37,5 % meningkat pada siklus I menjadi 75 % dan pada siklus II 
mancapai 100 %. 
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